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ABSTRAK

Sampai tahun 2008, jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan
syariah mencapai Rp. 37,7 triliun. Pertumbuhan DPK (dana pihak ketiga)
perbankan syariah mencapai kisaran angka 36,7 %. Pertumbuhan tabungan
mudarabah mencapai 31,65% dan deposito mudarabah mencapai 38,79% yang
merupakan proporsi terbesar pada triwulan ketiga tahun 2008. Sementara itu
pembiayaan yang diberikan kepada UMKM oleh industri perbankan syariah
dengan nominal mencapai Rp 27,18 triliun (72,13%) sampai dengan posisi
September 2008. Pembiayaan kepada non UMKM mencapai Rp 10,5 triliun
(27,87%). pertumbuhan pembiayaan kepada sektor UMKM sampai dengan posisi
September 2008, sebesar 38,91%.

Pembiayaan yang disalurkan Bank Syariah Mandiri tahun 2007 tumbuh
sebesar 39,27% dibandingkan tahun 2006, yaitu menjadi Rp10.326,37 miliar.
Pertumbuhan tersebut diikuti dengan perbaikan dari sisi komposisi. Porsi
pembiayaan pada UMKM meningkat dari 44,19% di akhir tahun 2006 menjadi
46,81% di akhir tahun 2007. Perubahan tersebut seiring dengan penurunan porsi
50 debitur terbesar, yaitu 46,47% di akhir tahun 2005, 39,85% di akhir tahun
2006, dan 33,96% di akhir tahun 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mencermati beberapa faktor internal bank
dalam mempengaruhi besar kecilnya penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh
Bank Syariah Mandiri. Variabel yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian
ini adalah dana pihak ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On
Asset (ROA) dengan periode pengamatan dari tahun 2005 hingga tahun 2008.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan
manggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) atau metode kuadrat terkecil.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel yang digunakan, yakni DPK,
LDR dan ROA berpengaruh positif dan signifikan (a 0,05) terhadap penyaluran
pembiayaan oleh Bank Syariah Mandiri. Koefisien determinasi yang dihasilkan
pada penelitian adalah sebesar 0,996. Hal ini berarti bahwa gabungan ketiga
variabel yang digunakan, yakni DPK, LDR dan ROA dapat menjelaskan
variabilitas pembiayaan Bank Syariah Mandiri sebesar 99,6%. Sedangkan sisanya
0,4% (100% - 99,6%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang digunakan
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Return On Asset (ROA).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembiayaan, secara luas, berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.*

Sampai tahun 2008, jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh
perbankan syariah mencapai Rp. 37,7 triliun. Pertumbuhan DPK (dana pihak
ketiga) perbankan syariah mencapai kisaran angka 36,7 %. Pertumbuhan
tabungan mudarabah mencapai 31,65% dan deposito mudarabah mencapai
38,79% yang merupakan proporsi terbesar pada triwulan ketiga tahun
2008. Sementara itu pembiayaan yang diberikan kepada UMKM oleh industri
perbankan syariah dengan nominal mencapai Rp 27,18 triliun (72,13%)
sampai dengan posisi September 2008. Pembiayaan kepada non UMKM
mencapai Rp 10,5 triliun (27,87%). pertumbuhan pembiayaan kepada sektor

UMKM sampai dengan posisi September 2008, sebesar 38,91%.’

! Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), him. 260.

’Agustianto, “Evaluasi Bank Syariah 2008 & Outlook 2009 (bagian 1)”,
http://www.pesantrenvirtual.com/index.php?option=com, akses 7 Januari 2009.



Tabel 1.1

Komposisi Pembiayaan Perbankan Syariah
(Dalam Jutaan Rupiah)

Jenis Pembiayaan Dec 07 Mar 08 Jun 08 Sep 08 Nov 08
Musyarakah Nilai 4,406,360 | 5,200,131 | 6,116,569 | 6,967,728 | 7,358,467
Share 15.7% 17.55% 17.94% 18.49% 19.10%
" Nilai 5,577,912 | 5,835,364 | 6,518,102 | 6,750,318 | 6,440,092
Mudarabah o " 190606 | 19.60% | 19.11% | 17.91% |  16.71%
Piutang Nilai | 16,552,869 | 16,977,067 | 19,810,535 | 22,044,218 | 22,639,668
Murdbahah | Share 59.24% 57.30% 58.10% 58.50% 58.76%
Piutang Nilai - - - - -
Salam Share 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
Piutang Nilai 350,995 364,670 367,028 384,901 403,807
Istisna’ Share 1.26% 1.23% 1.08% 1.02% 1.05%
Piutang Nilai 539,945 788,115 764,849 835,694 899,287
Qard Share 1.93% 2.66% 2.24% 2.22% 2.33%
ljarah Nilai 516,230 464,109 522,584 697,728 787,663
Share 1.85% 1.57% 1.53% 1.85% 2.04%
Lainnya Nilai ~ ~ ' - ~
Share 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
Total 27,944,311 | 29,629,456 | 34,099,667 | 37,680,587 | 38,528,984

Sumber: Statistik Perbankan Syariah November 2008°

Bank Syariah Mandiri (BSM) sebagai salah satu bank umum syariah

yang sedang berkembang saat ini, pun telah memperlihatkan pertumbuhan dan

perkembangan pembiayaan secara signifikan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2

Pembiayaan Per Jenis Skim Bank Syariah Mandiri
(Dalam Jutaan Rupiah)

. Pertumbuhan
Jenis 31 Des 07 31 Des 06 Norminal (%)
Murabahah 5,180,333 | 4,188,687 991,646 23.67
Mudarabah 2,339,676 | 1,119,112 | 1,220,564 109.07
Musyarakah 1,997,758 | 1,554,196 443,562 28.54
Lainnya 808,607 552,761 255,845 46.28
Total 10,326,374 | 7,414,757 2,911,617 39.27

Sumber: Annual Report (Laporan Tahunan) BSM Tahun 2007

*http://www.bi.go.id/biweb/Templates/Statistik/Default_Bank_Umum_Syariah_ID,

16 Maret 2008.

akses



Pembiayaan BSM pada akhir tahun 2007 mencapai Rp 10,326,374 juta
atau tumbuh sekitar 39,27% dibanding akhir 2006 yang hanya mencapai Rp
7,414,757 juta saja. Pertumbuhan pembiayaan yang disalurkan oleh BSM
tersebut merupakan prestasi tersendiri, karena pada dasarnya meningkatnya
pembiayaan merupakan peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
perbankan syariah, khususnya Bank Syariah Mandiri (BSM).

Besarnya pembiayaan yang berhasil disalurkan oleh bank syariah
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor eksternal maupun faktor
internal bank syariah sendiri. Duddy dan Nurul mengungkapkan dalam
penelitiannya, bahwa ada beberapa variabel yang mempengaruhi besar
kecilnya pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah. Variabel yang
dimaksud dalam penelitian tersebut adalah tingkat bagi hasil (return),
ekspektasi profit di sektor riil, dana pihak ketiga, modal per asset dan
pendapatan.” Variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut merupakan
faktor luar (eksternal) bank yang berpengaruh terhadap besar kecilnya
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.

Berbeda dengan Duddy dan Nurul yang meneliti beberapa faktor
eksternal bank, Ghafur lebih menekankan penelitiannya pada faktor internal
bank syariah. Faktor internal yang dimaksud adalah rasio keuangan bank
syariah. Obyek penelitian Ghafur adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI).
Dengan menggunakan model Autoregressive Distributed Lag (ADL), Ghafur

menyimpulkan bahwa dari beberapa rasio keuangan yang digunakan (Loan to

* Duddy Roesmara Donna dan Nurul Chotimah, “Variabel-variabel Yang Mempengaruhi
Pembiayaan Pada Perbankan Syariah di Indonesia Ditinjau dari Sisi Penawaran”, Jurnal Ekbisi Vol
2, No.2, Juni 2008, him.19.



Asset Ratio (LAR), Rate of Return on Loan Ratio (RLR), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Assets Utilization Ratio (AUR), Dana Pihak Ketiga (DP) dan
Loan to Deposit Ratio (LDR), hanya LDR dan DP yang memiliki signifikansi
pengaruh paling besar terhadap total pembiayaan.’

Penelitian ini akan menguji pengaruh beberapa variabel independen
yang termasuk dalam kategori rasio keuangan terhadap total pembiayaan
(financing) yang disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri (BSM). Rasio
keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga
(DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return on Asset (ROA).

Penelitian dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) karena
alasan ketersediaan data yang dibutuhkan. Selain itu, BSM merupakan bank
syariah dengan aset terbesar saat ini yaitu sekitar Rp 17,065,938 juta pada
akhir tahun 2008 lalu. Besaran aset yang dimiliki BSM mengasumsikan besar
pula tingkat pembiayaan yang disalurkan BSM kepada masyarakat. BSM telah
banyak meraih beberapa penghargaan yang diberikan oleh beberapa instansi
baik tingkatan nasional maupun internasional. Pada bidang pembiayaan BSM
meraih penghargaan dari Lloyd’s Register Quality Assurance (LRQA) pada
acara penghargaan “Sertifikasi ISO 9001:2000 Bidang Pembiayaan (Provision
of Loan Management)” pada tanggal 23 Agustus 2005. Hasil surveillance
report tanggal 7-8 Januari 2005 dan 22-23 Agustus 2005 menunjukkan bahwa

BSM masih menunjukkan komitmen dan konsistensinya dalam menerapkan

® Muhammad Ghafur W., Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini (Kajian Kritis
Perkembangan Perbankan Syariah), (Yogyakarta: Biruni Press, 2007), him. 112.



sistem mutu bidang pembiayaan yang terstandarisasi sesuai persyaratan 1SO
9001:2000.°

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, menarik untuk dicermati
lebih lanjut mengenai penyaluran pembiayaan oleh perbankan syariah,
khususnya BSM, sehingga dipandang perlu untuk mengadakan sebuah
penelitian yang berhubungan dengan masalah pembiayaan terutama tentang
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena alasan itulah, penyusun
mencoba merumuskan sebuah penelitian dengan judul: ’PENGARUH DANA
PIHAK KETIGA, LOAN TO DEPOSIT RATIO DAN RETURN ON
ASSET TERHADAP PEMBIAYAAN PADA BANK SYARIAH

MANDIRI™.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh antara jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
jumlah pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri.
2. Adakah pengaruh antara Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap jumlah
pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri.
3. Adakah pengaruh antara Return on Asset (ROA) terhadap jumlah

pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri.

®http://www.syariahmandiri.co.id/banksyariahmandiri/penghargaan.php, akses 7 Januari
20009.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
a. Untuk menjelaskan apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) mempengaruhi
pembiayaan Bank Syariah Mandiri.
b. Untuk menjelaskan apakah Loan to Deposit Ratio (LDR)
mempengaruhi pembiayaan Bank Syariah Mandiri.
c. Untuk menjelaskan apakah Return on Asset (ROA) mempengaruhi
pembiayaan Bank Syariah Mandiri.
2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Praktis
Sebagai suatu penelitian terapan, pada dasarnya hasil penelitian ini
lebih banyak tertuju pada bidang praktis, dalam hal ini adalah
manajemen perbankan syariah untuk dijadikan bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam menentukan langkah dan perencanaan kinerja
yang akan dicapai oleh manajemen.
b. Manfaat Akademis
Dapat memberikan sumbangsih pemikiran keilmuan ekonomi Islam
khususnya tentang perbankan syariah, serta berguna sebagai bahan

pertimbangan dan informasi bagi peneliti lain yang berkaitan dengan



penelitian ini. Di sisi lain penelitian ini dapat menambah wawasan dan

kepustakaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

D. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian yang berkenaan dengan keputusan penyaluran
pembiayaan (kredit) oleh bank telah banyak dilakukan, terlepas yang menjadi
fokus penelitian tersebut baik itu faktor eksternal maupun faktor internal bank
sendiri. Penelitian-penelitian tersebut antara lain:

Luaiyi Nur Ma’arif (2007) mengamati beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap pembiayaan pada BTN Syariah Cabang Yogyakarta
dengan kurun waktu April 2005 - Januari 2007. Penelitian menyimpulkan
bahwa pendapatan atau bagi hasil yang diterima bank, margin pembiayaan,
penempatan pada bank lain dan kas yang diterima bank mampu
mempengaruhi pembiayaan secara signifikan.’

A’ang Yusril Musyafa’ (2006) meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi penyaluran dana pembiayaan pada BPRS Al-Mabrur Ponorogo
tahun 2003-2005. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, tabungan
mudarabah, deposito mudarabah dan nisbah bagi hasil berpengaruh positif

signifikan terhadap pembiayaan yang disalurkan.?

" Luaiyi Nur Ma’arif, “Pembiayaan Pada Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah
Yogyakarta”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).

8A’ang Yusril Musyafa, "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Dana Pembiayaan
Perbankan (Studi Kasus Pada PT. BPRS Al-Mabrur Ponorogo Tahun 2003-2005)”, Skripsi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).



Anita Fitriani Rohmah (2007) meneliti tentang hubungan analisis
pembiayaan terhadap keputusan pemberian pembiayaan dengan objek 17
BMT yang berada di bawah naungan Muamalat Center Indonesia, Sleman,
Yogyakarta. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
5C, yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition, sedangkan
sebagai variabel dependennya adalah keputusan pemberian pembiayaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 5C memiliki hubungan yang signifikan
terhadap keuputusan pemberian pembiayaan pada taraf siginfikan kurang dari
0,05 (0,00), sehingga kelima variabel tersebut mampu menjelaskan keputusan
pemberian pembiayaan.’

Zakki (2008) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan
pada Bank Umum Syariah (BUS). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
DPK dan Jaringan berpengaruh positif terhadap besar kecilnya pembiayaan
yang disalurkan oleh BUS pada periode pengamatan 2006-2008. Tiga faktor
lainnya, vyaitu inflasi, capital adequacy ratio (CAR) dan credit risk
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan.°

Duddy dan Nurul (2008) mengungkapkkan dalam penelitiannya
tentang variabel-variabel yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan oleh

perbankan syariah, hasilnya adalah tingkat bagi hasil (return), ekspektasi

° Anita Fitriani Rohmah, “Hubungan Analisis Pembiayaan Terhadap Keputusan Pemberian
Pembiayaan (Studi Kasus Pada BMT Jaringan Muamalat Center Indonesia, Sleman, Yogyakarta)”,
Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).

19 Muh. Zakki Fahruddin, “Pengaruh Inflasi, Capital Adequacy Ratio, Credit Risk, Dana
Pihak Ketiga Dan Jaringan Terhadap Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah Tahun 2006-2008",
Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).



profit di sektor riil, dana pihak ketiga, modal per aset, dan pendapatan
berpengaruh terhadap besar kecilnya pembiayaan.™

Muhammad Ghafur W. dalam penelitiannya di Bank Muamalat
Indonesia (BMI) dengan menggunakan analisis regresi dan model
Autoregressive Distributed Lag (ADL) menyimpulkan bahwa Assets
Utilization Ratio, Loan to Deposit Ratio dan DPK tidak membutuhkan
penyesuaian waktu untuk mempengaruhi besar kecilnya pembiayaan,
sedangkan variabel lainnya Loan to Assets Ratio, Rate of Return on Loan
Ratio, Capital Adequacy Ratio membutuhkan penyesuaian waktu untuk
mempengaruhi pembiayaan pada waktu t (saat ini).*

Berdasarkan penelitian-penelitian  tersebut, penyusun berusaha
mengembangkannya dengan melakukan penelitian lanjutan. Persamaan antara
penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu terletak pada variabel
bebas yang digunakan yaitu dana pihak ketiga (DPK), dan rasio pembiayaan
(loan to deposit ratio/ LDR). Sedangkan perbedaannya terletak pada
penggunaan satu variabel bebas lainnya, yaitu rasio rentabilitas (return on
asset/ ROA) dengan asumsi bahwa semakin besar ROA, maka semakin besar
pula tingkat keuntungan bank sehingga mengindikasikan peningkatan
penyaluran pembiayaan oleh Bank Syariah Mandiri.

Tidak hanya itu, objek penelitian ini pun berbeda dengan objek-objek

penelitian sebelumnya, yaitu dengan memfokuskan penelitian pada salah satu

! Duddy Roesmara Donna dan Nurul Chotimah, “Variabel-variabel Yang Mempengaruhi
Pembiayaan”, him.19.

12 Muhammad Ghafur W., Potret Perbankan Syariah, him. 111-112.
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bank umum syariah, yaitu PT. Bank Syariah Mandiri dengan mengambil
periode pengamatan mulai tahun 2005 hingga 2008. Alasannya, karena pada
tahun pengamatan tersebut Bank Syariah Mandiri termasuk ke dalam salah
satu bank syariah dengan asset terbesar, yaitu Rp 17,065,938 juta, sehingga
pada tahun pengamatan tersebut menarik untuk diadakan sebuah penelitian,

terutama berkenaan dengan masalah pembiayaan.

E. Kerangka Teoritik

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank syariah dalam
menyalurkan dana yang berhasil dihimpunnya dari pihak yang kelebihan dana
kepada pihak yang kekurangan dana. Pembiayaan selalu berkaitan dengan
aktivitas bisnis, yaitu aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah
melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengolahan barang
(produksi). Salah satu cara pelaku bisnis memenuhi modalnya adalah dengan
melakukan pembiayaan dari bank.*?

Salah satu penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah adalah
dengan menjalankan aktivitas pembiayaan. Ada banyak faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah,
baik faktor eksternal maupun internal bank syariah sendiri. Faktor internal
bank syariah biasanya diwakili oleh kondisi keuangan yang ada, dalam hal ini
melalui laporan yang dikeluarkan atau dipublikasikan oleh bank syariah baik

bulanan maupun tahunan.

¥Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2002), him. 16.
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Besar kecilnya penyaluran pembiayaan oleh bank syariah dipengaruhi
oleh banyak faktor, baik itu faktor eksternal maupun internal bank syariah
sendiri. Penelitian ini akan mengungkap beberapa faktor yang mempengaruhi
penyaluran pembiayaan oleh bank syariah, khususnya BSM sebagai obyek
penelitian ini. Pertama, Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK adalah dana yang
dihimpun bank dari masyarakat. Dalam bank konvensional DPK dilakukan
dalam bentuk tabungan, deposito, dan giro, sedangkan penghimpunan dana
oleh bank syariah dilakukan dengan melihat prinsip yang ditawarkan, yaitu
prinsip wadi’ah dan mudarabah.** DPK merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pembiayaan. Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun oleh
bank syariah, maka semakin besar pula pembiayaan yang disalurkannya. Besar
kecilnya DPK dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti pada tahun 2004
keluarnya fatwa MUI mengenai bunga bank haram menyebabkan DPK bank
syariah meningkat tajam,” selain itu, perkembangan bank syariah dan
pembukaan kantor cabang di daerah-daerah menyebabkan DPK bank syariah
semakin meningkat.'®

Kedua, Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR merupakan rasio yang
menunjukkan perbandingan antara pembiayaan dengan total dana pihak ketiga

(DPK) ditambah ekuitas. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank

1 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta:
Grasindo Widiasarana Indonesia, 2005), him. 19.

% Vfeithzal Rivai dkk, Bank and Financial Institution Management:Convensional &
Syaria System (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), him. 745.

1 Muhammad Ghafur W., Potret Perbankan Syariah, him. 93.
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dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. LDR
mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas bank, semakin
tinggi LDR, maka penyaluran dana (pembiayaan) oleh bank juga akan
meningkat. Ketentuan Bank Indonesia menyatakan bahwa LDR maksimal
adalah 110%."

Ketiga, Return on Asset (ROA) merupakan suatu pengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Jika
ROA suatu bank semakin besar, maka semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi
pengamanan aset. Bagi bank syariah, sumber dana yang paling dominan bagi
pembiayaan asetnya adalah dana investasi, yang dapat dibedakan antara
investasi jangka panjang (permanen) dari pemilik (core capital) dan investasi
jangka pendek (temporer) dari nasabah (rekening mudarabah).'® Tingkat
keuntungan bank akan semakin meningkat jika penyaluran dana lewat
pembiayaan ditingkatkan, dengan asumsi pembiayaan bermasasalah (NPF)
dapat diminimalisir. Semakin besar tingkat keuntungan (ROA) yang didapat
oleh bank bank, maka semakin besar pula upaya manajemen
menginvestasikan keuntungan tersebut dengan berbagai kegiatan yang

menguntungkan manajemen, teutama dengan penyaluran pembiayaan.

7 1bid., him. 105

18 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet,
2005), him. 59.
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F. Hipotesis
Hipotesis yang dibangun sebagai kesimpulan sementara dalam
penelitian ini adalah:
Ha; : Terdapat pengaruh positif signifikan antara jumlah Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap jumlah pembiayaan pada Bank Syariah
Mandiri.
Ha, : Terdapat pengaruh positif signifikan antara Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap jumlah pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri.
Has; : Terdapat pengaruh positif signifikan antara Return on Asset

(ROA) terhadap jumlah pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan kategori penelitian lapangan, karena data
yang diperoleh berasal dari obyek yang akan diteliti yang berupa laporan
keuangan.
Sifat penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.™

19 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alvabeta, 2007), him. 30.
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2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder runtun waktu (time
series), yaitu Laporan Keuangan Bulanan yang telah dipublikasikan baik
oleh Bl maupun BSM sendiri. Periode yang digunakan adalah 2005 hingga
2008, karena alasan ketersediaan data yang dibutuhkan untuk penelitian
ini.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan non-probability
sampling vyaitu pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

dipilih menjadi sampel.?

Teknik yang digunakan dalam non-probability
sampling adalah purposive sampling yang pengambilan sampelnya
ditentukan oleh penyusun berdasarkan pertimbangan. Adapun sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah total dana pihak ketiga yang
berhasil dihimpun (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return on
Asset (ROA).

4. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder dan jenis data
yang dipergunakan adalah data time series dalam bentuk laporan keuangan

bulanan bank, baik yang dipublikasikan oleh Bank Syariah Mandiri

ataupun oleh Bank Indonesia.

2 1bid., hlm. 77.
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5. Definisi Operasional Variabel
Adapun variabel pada penelitian ini adalah:
a. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah beberapa rasio
keuangan, yang terdiri dari:
1) Total dana pihak ketiga (DPK)

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah total dana bulanan Bank

Syariah Mandiri yang dihimpun dari masyarakat dalam beberapa

bentuk produk dari bulan Januari 2005 sampai dengan bulan

Desember 2008. Karena adanya perbedaan satuan data DPK (Rp)

dengan variabel-variabel independen yang lainnya (%), maka

akan menyulitkan dalam menginterpretasikan model yang akan
terbentuk, sehingga data DPK perlu dilakukan transformasi ke
dalam logaritma natural. Langkah tersebut juga dimaksudkan
untuk menghindari terjadinya masalah-masalah yang sering
timbul dalam regresi Ordinary Least Square (OLS) pada analisis
regresi berganda dan memudahkan dalam melakukan interpretasi

Pada bank syariah, Dana Pihak Ketiga terdiri dari:

a) Titipan (giro wadi’ah) yaitu penitipan dana masyarakat
dengan menggunakan akad wadi’ah yad-amanah, dimana
penarikan dan pembayarannya dapat dilakukan setiap saat.

b) Tabungan biasa (tabungan mudérabah) adalah simpanan

nasabah yang menggunakan akad mudarabah. Akad
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mudarabah  memiliki  kriteria  diantaranya. Pertama,
keuntungan dari yang didapatkannya harus dibagi antara
shohibul maal dan mudarib (dalam hal ini adalah bank).
Kedua, adanya tenggang waktu antara dana yang diberikan
dan pembagian keuntungan.

c) Deposito mudarabah yaitu simpanan dengan menggunakan
akad mudarabah muthlagah dan bisa diambil jika sudah jatuh
tempo.

2) Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank
dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkan salah
satu penilaian likuiditas bank. Ketentuan dari Bank Indonesia

menyatakan bahwa LDR maksimal adalah 110%.%

Jumlah Kredit
LDR = x 100%
Total DPK + KLBI + Modal Inti

3) Return On Asset (ROA)
ROA adalah rasio yang menunjukkan perbandingan anatara laba

bersih dengan total aktiva.

Laba sebelum pajak
ROA1 = x 100%
Rata-rata Total (modal) aset

21 |bid., him. 105.
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b. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah total pembiayaan
(financing, FC) yang disalurkan ke masyarakat oleh Bank Syariah
Mandiri dengan periode pengamatan mulai tahun 2005 hingga 2008.
Dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh BSM selaku
lembaga intermediasi keuangan disalurkan kembali kepada masyarakat
lewat pembiayaan yang meliputi pembiayaan produktif dan konsumtif.
Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata
lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan.?

Karena adanya perbedaan satuan data total pembiayaan dengan
variabel-variabel independen, yang dapat menyulitkan dalam
menginterpretasikan model yang akan terbentuk, maka data
pembiayaan perlu dilakukan transformasi ke dalam logaritma natural.
Langkah ini juga dimaksudkan untuk menghindari terjadinya masalah-
masalah yang sering timbul dalam regresi Ordinary Least Square
(OLS) pada analisis regresi berganda dan memudahkan dalam

melakukan interpretasi.

“Muhammad, Manajemen Pembiayaan, him. 17
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6. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis
dengan analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil
biasa atau Ordinary Least Square (OLS). Uji yang akan dilakukan
adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik digunakan
untuk menguji apakah data yang digunakan merupakan data linier
terbaik dan tidak bias (Best Linier Unbiased Ustimated/BLUE),
sedangkan uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis
berdasarkan data penelitian. Persamaan regresi yang dibentuk adalah
sebagai berikut:

LnY =a + biLnX; + by X, + b3X3(t_1) +e

Dimana:

Y = Variabel dependen
a = Konstanta

b1, b2, b3, bs = Koefisien regresi
e = Residual

Jika variabel-variabel penelitian ini dimasukkan dalam formula
tersebut, maka persamaannya menjadi sebagai berikut:

LNFC = a + + by LNDPK + b,LDR + bsROA ) + €

Dimana:
FC = total pembiayaan (financing) di BSM.
DPK =total dana pihak ketiga yang dihimpun.

LDR = Loan to Deposit Ratio, rasio pembiayaan.



19

ROA = Return On Asset, rasio profitabilitas (rentabilitas) bank.

a. Analisis Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik yang digunakan ada lima, yaitu uji
normalitas, uji  heterokesdastisitas, uji multikolonieritas, uji
autokorelasi dan uji linearitas.
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menunjukkan bahwa, data
yang ada terdistribusi dengan normal. Seperti diketahui bahwa uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. %

Uji normalitas dilakukan dengan menguji nilai residual dari
persamaan regresi dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.
Cara pengambilan keputusannya adalah:

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Jika signifikansi pada nilai Kolmogorov Smirnov <0.05
maka Ho ditolak, jadi data residual berdistribusi tidak normal. Jika
signifikansi pada nilai K-S >0.05, maka Ho diterima, jadi data

residual berdistribusi normal.?*

2 1bid., him. 110

** Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), him. 110.
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2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Kebanyakan data crossection mengandung situasi
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang
mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar).?

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam
penelitian ini digunakan uji glejser yaitu dengan meregresi nilai
absolut residual terhadap variabel independen, dengan persamaan:
|Ut| = o+ BXt+vt.

Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.?
3) Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah
model regresi masing-masing variabel bebas (independent) saling
berhubungan secara linier. Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel

Z|bid., him. 105

28 1bid., hlm, 109.
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independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.?’
Indikasi adanya multikolonieritas adalah jika model
mempunyai standar error besar dan nilai statistik 1 yang rendah.
Indikasi yang lain adalah jika model mempunyai koefisien
determinasi (R®) vyang tinggi tetapi hanya sedikit variabel
independen yang signifikan mempengaruhi variabel dependen
melalui uji t.?® Selain itu, multikolonieritas juga dapat dilihat dari
nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 sama dengan VIF >
10'29
4) Uji Autokorelasi
Uji  Autokorelasi digunakan dengan tujuan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya residual tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya. Sedangkan salah satu asumsi
penting metode ordinary least squares (OLS) berkaitan dengan
residual adalah tidak adanya hubungan antara residual satu dengan

residual yang lain. Adanya autokorelasi dalam suatu model

ZIbid., him. 91

%2Agus widarjono, Ekonometrika Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2005), him. 133.

»|mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, him. 92.
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menyebabkan estimator ordinary least squares (OLS) tidak best
linier unbiased estimators (BLUE) tetapi hanya LUE yaitu linier
unbiased estimators.*

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada tidaknya gejala
autokorelasi digunakan uji Statistik Q: Box Pierce dan Ljung Box.
Alasannya, karena data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data runtut waktu (time series), sehingga pengujian
autokorelasi lebih tepat dengan menggunakan uji Statistik Q: Box
Pierce dan Ljung Box.

Uji Statistik Ljung Box digunakan untuk melihat
autokorelasi dengan lag lebih dari dua. Kriteria ada tidaknya
autokorelasi adalah jika jumlah lag yang signifikan lebih dari dua,
maka dikatakan terjadi autokorelasi. Jika lag yang signifikan dua
atau kurang dari dua, maka dikatakan tidak ada autokorelasi.

5) Uji Linearitas

Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah model
regresi yang digunakan sudah benar atau tidak. Dengan melakukan
uji ini, dapat diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya
linier, kuadrat atau kubik.** Dalam penelitian ini, uji linieritas yang
digunakan adalah uji Langrange Multiplier. Uji ini digunakan

untuk mendapatkan nilai ¢ hitung dari perkalian jumlah data

®Agus Widarjono, Ekonometrika Teori dan Aplikasi, him. 177-182

% 1bid., him. 114.
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observasi dengan nilai R square (n x R?). Dasar pengambilan
keputusan dari uji Langrange Multiplier ini adalah dengan
membandingkan c? hitung dengan c? tabel. Apabila ¢* hitung < ¢
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa spesifikasi model regresi

adalah dalam bentuk linier.

b. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji

signifikan parameter individual (uji statistik t).*> Akan tetapi sebelum

dilakukan uji hipotesis, perlu dilakukan penilaian terhadap ketepatan

model regresi yaitu dengan uji F.

1)

2)

Uji Statistik F

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan
ketepatan penggunaan model regresi dalam memprediksi variabel
dependen.®®  Dasar  pengambilan  keputusannya  adalah
membandingkan nilai sig. dengan nilai tingkat kepercayaan 0,05.
Apabila nilai sig. lebih kecil dari nilai derajat kepercayaan (sig. <
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bisa
digunakan untuk memprediksi variabel dependen.
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pada dasarnya, uji statistik t digunakan untuk mengukur
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan

2 1bid., him. 84.

% Ibid., him. 87.
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keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikansi
hasil perhitungan dengan tingkat kepercayaan sebesar 5%. Apabila
nilai sig. lebih kecil dari tingkat kepercayaan sebesar 5% (sig.<a),
maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R® yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen.

H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi terdiri dari lima bab dan setiap berisi sub bab-sub
bab, dengan sistematika sebagai berikut:
Bab Pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab, yaitu Latar Belakang
Masalah, Pokok Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Telaah

Pustaka, Kerangka Teoretik, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
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Bab kedua berisi tentang landasan teori mencakup teori pembiayaan
yang terdiri dari pengertian, tujuan dan fungsi, analisis kelaikan pembiayaan
serta dilanjutkan dengan pembahasan mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pembiayaan. Faktor-faktor tersebut mencakup berbagai
rasio keuangan sebagai variabel independen dalam penelitian ini, sekaligus
menjelaskan alasan pemilihan rasio keuangan tersebut.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum Bank Syariah Mandiri
sebagai objek dalam penelitian ini. Gambaran umum ini menjelaskan sejarah
berdiri, produk-produk dan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri.

Bab Keempat berisi tentang Data Objek Penelitian dan
Pembahasannya.

Bab Kelima berisi Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati penyaluran pembiayaan oleh

Bank Syariah Mandiri sebagai intermediaries institution, yaitu dengan

mengamati secara empiris faktor internal bank, yakni rasio keuangan bank.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Besarnya pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri secara
nasional sangat dipengaruhi oleh berbagai rasio keuangan bank. Rasio
keuangan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, yakni DPK, LDR
dan ROA secara positif dan signifikan mempengaruhi terhadap penyaluran
pembiayaan.

2. Dana pihak ketiga (DPK) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan oleh BSM. Hal ini
berarti bahwa setiap kenaikkan DPK dan LDR pada satu periode akan
meningkatkan pula penyaluran pembiayaan oleh BSM. Sebaliknya,
penurunan DPK dan LDR pun akan menurunkan pula tingkat penyaluran
pembiayaan oleh BSM. Hasil penelitian ini seakan menegaskan beberapa
penelitian serupa sebelumnya yang menyatakan bahwa, DPK dan LDR
berpengaruh secara posistif dan signifikan terhadap pembiayaan.

3. Return on Asset (ROA), sama halnya dengan DPK dan LDR berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap pembiayaan. Kenaikkan ROA akan

meningkatkan pembiayaan oleh BSM, begitu pula sebaliknya, penurunan

89
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ROA akan menurunkan pula tingkat pembiayaan BSM. Salah satu tujuan
bank adalah memaksimumkan kesejahteraan para stakeholders dengan
peningkatan nilai investasi para pemegang saham pada bank yang
bersangkutan. Menurut Zainul Arifin, kesejahteraan para stakeholders
diperoleh salah satunya adalah dengan cara menginvestasikan keuntungan
yang didapat. Salah satu penyumbang keuntungan terbesar pada bank
syariah adalah dengan pembiayaan, sehingga investasi keuntungan terbaik

pun didapat dengan pembiayaan kepada masyarakat.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas diberikan saran sebagai berikut:

1.

2.

3.

Nilai ROA Bank Syariah Mandiri masih terlalu kecil, hal ini
mengindikasikan tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank masih sangat
kecil dan menandakan bank belum efektif dalam penggunaan asetnya.
Nilai aset akan semakin baik, jika diputarkan lewat pembiayaan kepada
masyarakat, hal ini tentunya akan meningkatkan keuntungan yang
diperoleh manajemen BSM sendiri.

Dalam periode pengamatan, yaitu 2005 hingga 2008 terlihat mulai tahun
2007 hingga 2008 BSM tidak mencantumkan informasi mengenai
pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing, NPF), sebaiknya
informasi mengenai NPF perlu dilengkapi sebagai salah satu langkah
antisipastif terhadap pembiayaan bermasalah.

Penelitian ini hanya memasukkan faktor-faktor internal bank sebagai

prediktor besar kecilnya pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah
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Mandiri (BSM). Tidak dimungkinkan masih banyak prediktor internal
bank, selain rasio keuangan yang dapat dijadikan sebagai prediktor
pembiayaan Bank Syariah Mandiri. Selain itu, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya tidak hanya menjadikan faktor internal bank sebagai prediktor,
tetapi dengan memasukkan faktor-faktor eksternal bank seperti kondisi

makro ekonomi: kurs mata uang, Bl Rate, atau PDB.
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